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RINGKASAN 

Pengujian Mutu Susu Segar Sapi Peranakan Frisien Holstein Di UPT PT dan 

HMT Batu, Pipit Nor Rahayu, Tahun 2023, 35 hlm, Peternakan, Politeknik 

Negeri Jember, M. Adhyatma, S. Pt., M. Sc (Pembimbing Utama), Ibu Cicik 

Sulistyo Winarno, S. Pt., M. Pt (Pembimbing Lapang di UPT PT dan HMT Batu). 

Praktik Kerja Lapang merupakan salah satu persyaratan kelulusan 

Pendidikan jenjang Diploma 3 (D-3). Praktik Kerja Lapang dilaksanakan mulai 

tanggal 1 Agustus sampai dengan 30 November 2023 di UPT PT dan HMT Batu Jl 

Raya Tlekung Ds Beji Kecamatan Junrejo Kota Batu. 

Sapi perah laktasi merupakan sapi perah yang menghasilkan produksi susu 

(Londa et al., 2013) maka dari itu sapi perah mempunyai kontribusi besar terhadap 

pemenuhan kebutuhan susu nasional yang mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun. Menurut Badan Pusat Statistik (2020) Produksi susu nasional tahun 2020 

mencapai 947685,36 ton. 

Susu segar memiliki sifat yang mudah rusak yang diakibatkan oleh mikroba 

yang berkembang, sehingga susu segar memerlukan proses penanganan dan 

pengolahan yang baik dan benar agar kualitas susu segar tetap terjaga dan aman. 

Maka dari itu perlu dilakukan pengujian, Pengujian mutu susu segar sangatlah 

penting untuk mengetahui ketahanan kualitas maupun kuantitas susu. Pengujian ini 

bertujuan untuk mengetahui layak atau tidaknya susu untuk dikonsumsi. Pengujian 

mutu susu segar yang dilakukan di UPT PT dan HMT Batu yaitu uji berat jenis (BJ) 

dengan standar 1,0281 dengan temperature 28℃, Uji alkohol dengan konsentrasi 

70%, uji California Mastitis Test, dengan hasil beberapa sapi terindikasi mastitis 

subklinis karena hasil 0 tidak lebih dari 50%, dan uji lactoscan dengan hasil 

memenuhi standar nasional Indonesia. Hasil beberapa uji sudah memenuhi 

standarnya namun untuk uji mastitis perlu dilakukan pencegahan pada sapi yang 

belum terkena mastitis, dan penanganan serta pengobatan pada sapi yang sudah 

terkena mastiti


